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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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PENGARUH VITAMIN C DAN HIGHLY UNSATURATED FATTY ACIDS (HUFA) 
DALAM PAKAN BUATAN TERHADAP TINGKAT KONSUMSI PAKAN DAN 
PERTUMBUHAN IKAN PATIN (Pangasius hypophthalmus) 
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ABSTRAK 
Kakan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan budidaya ikan patin (Pangasius 
hypophthalmus). Peningkatan nilai nutrisi pakan buatan dapat dilakukan dengan 
penambahan vitamin C yang berfungsi untuk meningkatkan daya tahan imunitas tubuh, 
maupun melalui penambahan highly unsaturated fatty acids (HUFA) yang berfungsi 
sebagai sumber energi metabolik.  Penambahan vitamin C maupun HUFA ke dalam pakan 
diharapkan dapat meningkatkan konsumsi pakan serta pertumbuhan ikan patin (P. 
hypophthalmus). Pengambilan data penelitian dilakukan selama 40 hari, dimulai dari 
tanggal 8 Juni hingga 17 Juli 2016.  Penelitian dilakukan di Balai Benih Ikan (BBI) 
Siwarak, Ungaran, Semarang. Ikan uji yang digunakan adalah ikan patin (P. 
hypophthalmus).  Kepadatan ikan uji yaitu 1 ekor/liter dengan volume air akuarium 30 
liter, bobot tubuh rata-rata sebesar 4,30±0,04 g/ekor.  Pemberian pakan secara at satiation 
dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali sehari yaitu pada pagi (07.00), siang 
(12.00) dan sore (17.00). Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental 
laboratoris, dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial ordo  
(2x2).  Masing-masing faktor memiliki 2 taraf perlakuan dan setiap perlakuan diulang 
sebanyak 3 kali.  Faktor A adalah pakan uji dengan penambahan vitamin C sebesar 0 
mg/kg pakan (A1) dan 100 mg/kg pakan (A2) sedangkan faktor B adalah pakan uji dengan 
penambahan HUFA sebesar 0 g/kg pakan (B1) dan 80 g/kg pakan (B2).  Variabel yang 
diukur meliputi tingkat konsumsi pakan (TKP), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein 
efisiensi ratio (PER), laju pertumbuhan relatif (RGR), dan kelulushidupan (SR). Hasil 
penelitian menunjukan bahwa penambahan vitamin C maupun  HUFA pada pakan buatan 
memberikan pengaruh yang berbeda (P<0,05) terhadap nilai TKP, EPP, PER, dan RGR 
namun memberikan pengaruh yang sama (P>0,05) terhadap nilai SR.  Terdapat interaksi 
antara vitamin C maupun HUFA terhadap nilai TKP, namun pada nilai EPP, PER, RGR, 
SR tidak terdapat interaksi.  Perlakuan A2B2 memberikan nilai tertinggi pada TKP 
(726,68±0,19), EPP (51,42±1,16), PER (1,66±0,04), RGR (7,24±0,16), dan SR 
(92,22±1,92). Kualitas air pada media pemeliharaan berada pada kisaran yang sesuai untuk 
budidaya ikan patin (P. hypophthalmus).  Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 
pemberian vitamin C dan HUFA dalam pakan buatan pada perlakuan A2B2 (vitamin C 100 
mg/kg pakan dan HUFA 80 g/kg pakan) memberikan hasil tertinggi.  




Pakan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan budidaya ikan patin 
(Pangasius hypophthalmus). Pemberian pakan yang optimal akan menghasilkan 
pertumbuhan yang baik, oleh karena itu pakan yang diberikan harus mengandung nutrisi 
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dan energi yang sesuai untuk ikan.  Nutrisi yang dapat mendukung kelangsungan hidup 
dan pertumbuhan yaitu protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral (Halver, 1988). 
Vitamin C memiliki beberapa manfaat, diantaranya adalah berperan dalam 
metabolisme tubuh dan membantu pembentukan kolagen (Suwirya et al., 2003).  Selain itu 
vitamin C dapat meningkatkan daya tahan tubuh ikan, melalui ketahanan tubuh yang baik 
maka ikan dapat tumbuh dengan baik.  Penambahan vitamin C dalam pakan diperlukan 
untuk meningkatkan ketahanan tubuh ikan.  Kekurangan vitamin C pada pakan dapat 
menyebabkan perubahan bentuk dan deformasi rangka (skoliosis dan lordosis), yang 
ditunjukan dengan nafsu makan hilang, pertumbuhan menurun dan terjadi kematian 
(Halver, 1988). 
Highly unsaturated fatty acids (HUFA) adalah asam lemak sangat tidak jenuh.  Asam 
lemak merupakan bagian penting dari lemak.  Lemak dibutuhkan dalam pakan karena 
memiliki fungsi utama sebagai sumber  
Energi metabolik dengan kandungan kalori per gramnya yang jauh lebih besar 
dibandingkan dengan sumber energi lainnya (Subandiyono dan Hastuti, 2011). 
Kekurangan energi dari lemak dapat berakibat pada peningkatan pemanfaatan energi dari 
protein.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian vitamin C maupun 
HUFA dalam pakan buatan terhadap tingkat konsumsi pakan dan pertumbuhan benih ikan 
patin (P. hypophthalmus).  Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 08 Juni - 17 Juli 2016 
di Balai Benih Ikan (BBI) Siwarak, Ungaran, Semarang. 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan patin (P. hypophthalmus) 
yang berasal dari petani ikan daerah Ngrajek, Muntilan.  Ikan uji berjumlah 360 ekor dan 
bobot rata-rata 4,30±0,04 g/ekor.  Padat tebar setiap wadah 1 ekor/liter (Mediawati, 2009).  
Ikan uji dipelihara di bak pemeliharaan selama 7 hari dengan tujuan ikan dapat beradaptasi 
dengan suhu dan lingkungan barunya.  Selanjutnya dilakukan penimbangan bobot ikan, 
serta dilihat kelengkapan organ tubuhnya, dan kesehatan secara fisik dengan tujuan untuk 
mengetahui keseragaman ikan uji. Setelah dilakukan seleksi, ikan dimasukkan kedalam 
akuarium uji dengan kepadatan 30 ekor/akuarium.  Wadah yang digunakan selama 
pemeliharaan ini adalah akuarium dengan volume air 45 liter. 
Pakan uji yang diberikan untuk ikan patin selama penelitian adalah pakan buatan 
komersil produk PT. Central Proteinaprima tipe 781-1 dengan kandungan protein 30% 
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sesuai dengan SNI 7548:2009 tentang pakan buatan untuk ikan patin.  Metode pemberian 
pakan secara at satiation dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali sehari yaitu 
pagi (07.00), siang (12.00), dan sore (17.00).  
Vitamin C yang digunakan dalam penelitian ini adalah asam ascorbic yang 
berbentuk serbuk dan HUFA yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak ikan 
dengan kandungan EPA 360 mg dan DHA 240 mg yang berbentuk cair. 
Penelitian menggunakan metode eksperimental laboratoris, menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) pola faktorial dengan 2 faktor, dimana faktor pertama dan kedua 
terdiri atas dua taraf perlakuan (ordo 2x2) dan 3 kali ulangan.  Faktor pertama adalah 
pemberian vitamin C 0 mg/kg pakan (A1) dan pemberian vitamin C 100 mg/kg pakan (A2), 
sedangkan faktor kedua adalah pemberian HUFA 0 g/kg pakan (B1) dan pemberian HUFA 
80 g/kg pakan (B2). Adapun perlakuan penelitian ini adalah  
Perlakuan A1B1: Pakan uji dengan pemberian vitamin C sebesar 0 mg/kg pakan dan 
HUFA sebesar 0 g/kg pakan 
Perlakuan A1B2:  Pakan uji dengan pemberian vitamin C sebesar 0 mg/kg pakan dan 
HUFA sebesar 80 g/kg pakan 
Perlakuan A2B1:  Pakan uji dengan pemberian vitamin C sebesar 100 mg/kg pakan dan 
HUFA sebesar 0 g/kg pakan 
Perlakuan A2B2:  Pakan uji dengan pemberian vitamin C sebesar 100 mg/kg pakan 
dan HUFA sebesar 80 g/kg pakan 
Analisis Data 
 Analisa data yang dilakukan meliputi nilai tingkat konsumsi pakan (TKP), efisiensi 
pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi ratio (PER), laju pertumbuhan relatif (RGR), 
kelulushidupan (SR), dan kualitas air. Variabel yang didapatkan kemudian dianalisis 
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) selang kepercayaan 95%, sebelum dilakukan 
ANOVA data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji addivitas 
guna mengetahui bahwa data bersifat normal, homogen dan aditif untuk dilakukan uji lebih 
lanjut yaitu analisa sidik ragam. Setelah dilakukan analisa sidik ragam, data kualitas air 
dianalisis secara deskriptif. 
 
HASIL  
 Hasil penelitian pemberian vitamin C maupun HUFA dalam pakan buatan terhadap 
nilai tingkat konsumsi pakan (TKP), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi 
ratio (PER), laju pertumbuhan relatif (RGR), kelulushidupan (SR) tersaji pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Nilai rata-rata TKP, EPP, PER, RGR, dan SR pada ikan patin (P. hypophthalmus) 
selama pemeliharaan 
Perlakuan Variabel yang diamati 
Vitamin 
C HUFA TKP (g) EPP (%) PER (%) 
RGR 




7 37,81±1,63 1,29±0,06 4,92±0,20 87,78±1,92 
B2 
713,56±7,9




0 44,58±2,30 1,45±0,08 6,19±0,29 88,89±1,92 
B2 
726,68±0,1
9 51,42±1,16 1,66±0,04 7,24±0,16 92,22±1,92 
Keterangan: A1: (Vitamin C 0 mg/kg pakan) 
  A2: (Vitamin C 100 mg/kg pakan) 
  B1: (HUFA 0 g/kg pakan) 
  B2: (HUFA 80 g/kg pakan) 
 Berdasarkan data nilai TKP, EPP, PER, RGR, dan SR pada ikan patin (P. 



















































































Gambar 1. Nilai tingkat konsumsi pakan (A), efisiensi pemanfaatan pakan (B), protein 
efisiensi ratio (C), laju pertumbuhan relatif (D), dan kelulushidupan (E) pada ikan patin (P. 
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Hasil analisis ragam menunjukan bahwa penambahan vitamin C maupun HUFA 
dalam pakan buatan memberikan pengaruh yang berbeda (P<0,05) terhadap nilai TKP, 
EPP, PER, dan RGR namun memberikan pengaruh yang sama (P>0,05) terhadap nilai SR.  
Terdapat interaksi antara vitamin C maupun HUFA terhadap nilai TKP, namun pada nilai 
EPP, PER, RGR, SR tidak terdapat interaksi. 
 Hasil pengukuran parameter kualitas air pada media ikan patin (P. hypophthalmus) 
selama pemeliharaan tersaji pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil pengukuran parameter kualitas air pada media ikan patin (P. 
hypophthalmus) selama    pemeliharaan 
Parameter Kualitas Air Kisaran Kelayakan optimal Menurut Pustaka Pustaka 
Suhu (oC) 27 - 29 25 - 32 (a) 
Oksigen Terlarut (mg/L) 4 - 5 3 - 5 (b) 
pH 7 6,5 - 9,0 (a) 
Amonia (mg/l) 0,005 - 0,082 <1 mg/L (c) 
Keterangan: (a) Boyd (1982); (b) Zonneveld (1991); dan (c) Robinette (1976) 
 
PEMBAHASAN 
Tingkat Konsumsi Pakan 
Hasil analisis ragam terhadap nilai tingkat konsumsi pakan (TKP) menunjukan 
bahwa pemberian vitamin C maupun HUFA dalam pakan buatan memberikan pengaruh 
yang berbeda (P<0,05) terhadap nilai TKP ikan patin (P.hypophthalmus).  Hasil statistik 
menunjukan bahwa terdapat interaksi antara vitamin C maupun HUFA. Nilai TKP tertinggi 
diperoleh pada perlakuan A2B2 (Vitamin C 100 mg/kg pakan dan HUFA 80 g/kg pakan) 
yaitu sebesar 726,68±0,19 g, sedangkan perlakuan terendah pada perlakuan A1B1 (Vitamin 
C 0 mg/kg pakan dan HUFA 0 g/kg pakan) yaitu sebesar 672,18±3,87 g.  Tingginya nilai 
TKP pada perlakuan A2B2 (Vitamin C 100 mg/kg pakan dan HUFA 80 g/kg pakan)diduga 
protein yang masuk kedalam tubuh ikan lebih efisien, dibuktikan dengan nilai efisiensi 
pemanfaatan pakan yang tinggi pada perlakuan A2B2 (Vitamin C 100 mg/kg pakan dan 
HUFA 80 g/kg pakan) yaitu sebesar 51,42±1,16.  Pertumbuhan terjadi karena tersedianya 
pakan dalam jumlah yang cukup, dimana pakan yang dikonsumsi telah mencukupi untuk 
kebutuhan pokok dan kelangsungan hidup. Menurut Handajani dan Widodo (2010), faktor 
yang mempengaruhi makanan terhadap pertumbuhan antara lain aktivitas fisiologi, proses 
metabolisme dan daya cerna (digestible) yang berbeda pada setiap individu ikan.  Menurut 
Setiawati et al., (2014) bahwa tingkat kecernaan terhadap suatu jenis pakan bergantung 
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pada kualitas pakan, komposisi bahan pakan, kandungan gizi pakan, jenis serta aktivitas 
enzim pencernaan, ukuran dan umur ikan, serta sifat fisik dan kimia perairan. 
Efisiensi Pemanfaatan Pakan  
Hasil analisis ragam terhadap nilai efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) menunjukan 
bahwa pemberian vitamin C maupun HUFA memberikan pengaruh yang berbeda (P<0,05) 
terhadap EPP ikan patin (P. hypophthalmus).  Hasil statistik menunjukkan bahwa tidak ada 
interaksi antara vitamin C maupun HUFA. Hasil pengamatan menunjukan bahwa nilai EPP 
pada ikan patin (P. hypophthalmus) yang tertinggi pada perlakuan A2B2 (Vitamin C 100 
mg/kg pakan dan HUFA 80 g/kg pakan) yaitu sebesar 51,42±1,16%, sedangkan perlakuan 
terendah pada perlakuan A1B1 (Vitamin C 0 mg/kg pakan dan HUFA 0 g/kg pakan) yaitu 
sebesar 37,81±1,63%. Menurut (Craig  dan Helrich, 2002) menyatakan bahwa pakan dapat 
dikatakan baik bila nilai efisiensi pakan lebih dari 50% atau bahkan mendekati 100%. 
Vitamin C maupun HUFA memberikan pengaruh yang berbeda terhadap EPP ikan 
patin (P. hypophthalmus), hal tersebut diduga bahwa vitamin C yang ditambahkan pada 
pakan dapat meningkatkan laju metabolisme tubuh ikan patin.  Sesuai dengan hasil 
penelitian Jusadi et al., (2006) bahwa semakin tingginya kadar dosis vitamin C dalam 
pakan, maka semakin tinggi laju metabolisme tubuh, sehingga semakin tinggi pula lau 
konsumsi pakan.  Laju metabolisme yang tinggi jika diimbangi dengan konsumsi pakan 
yang sesuai maka akan meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan oleh tubuh ikan patin.  
Sebaliknya jika laju metabolisme tidak diimbangi dengan pakan yang cukup, maka protein 
dan cadangan lemak dalam tubuh akan dikatabolisme sehingga akan dapat mengakibatkan 
penurunan berat tubuh. HUFA memberikan pengaruh yang berbeda terhadap nilai EPP 
ikan patin (P. hypophthalmus) dengan nilai 42,641, dengan menggunakan dosis minyak 
ikan 80 g/kg pakan hasil ini diduga bahwa lemak yang masuk ke dalam tubuh dapat 
menyediakan energi pemeliharaan metabolisme, sehingga sebagian besar protein dari 
pakan dapat dimanfaatkan untuk mendukung pertumbuhan.  Hasil penelitian ini memiliki 
nilai yang lebih baik karena pada penilitian minyak ikan sebelumnya (Mukti et al., 2014) 
untuk ikan sidat dengan dosis minyak ikan 15% menghasilkan nilai EPP 30,18 nilai ini 
rendah dikarenakan dosis yang digunakan sangat tinggi. Jadi ada kemungkinan dosis 
minyak ikan 80 g/kg pakan dapat diberikan pada ikan patin.Lemak selain sebagai sumber 
energi juga berfungsi sebagai sumber asam lemak esensial. Asam lemak esensial adalah 
asam lemak yang tidak dapat disintesis oleh tubuh sehingga perlu ditambahkan melalui 
pakan.  Salah satu sumber asam lemak esensial adalah minyak ikan. Asam lemak tersebut 
memiliki peranan penting untuk kegiatan metabolisme (Bhagavan, 1992). 
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Protein Efisiensi Ratio  
 Hasil analisis ragam terhadap nilai protein efisiensi ratio (PER) menunjukan bahwa 
pemberian vitamin C maupun HUFA memberikan pengaruh yang berbeda (P<0,05) 
terhadap nilai PER ikan patin (P. hypophthalmus). Hasil statistik menunjukan bahwa tidak 
ada interaksi antara vitamin C maupun HUFA pada pakan buatan.  Nilai PER tertinggi 
diperoleh pada perlakuan A2B2 (vitamin C 100 mg/kg pakan dan HUFA 80 g/kg pakan) 
yaitu sebesar 1,66±0,04%.  Selanjutnya nilai PER pada perlakuan A2B1 (vitamin C 100 
mg/kg pakan dan HUFA 0 g/kg pakan) yaitu sebesar 1,45±0,08%. Pada perlakuan A1B2  
(vitamin C 0 mg/kg pakan dan HUFA 80 g/kg pakan) yaitu 1,44±0,05% dan nilai PER 
terendah pada perlakuan  A1B1   (vitamin C 0 mg/kg pakan dan HUFA 0 g/kg pakan) yaitu 
sebesar 1,29±0,06%. 
Hasil penelitian ini menunjukan nilai PER yang lebih tinggi dibandingkan penelitian 
yang menggunakan minyak ikan oleh Perdana et al. (2016) pada ikan sidat yaitu sebesar 
0,38±0,03% hal ini diduga karena penambahan minyak ikan pada pakan buatan dapat 
menggantikan protein sebagai sumber energi sehingga penggunaan protein dapat dihemat.  
Menurut Subandiyono dan Hastuti (2011) bahwa karbohidrat dan lemak (yang merupakan 
sumber energi non-protein) menggantikan (spare) protein sebagai sumber energi. 
Sedangkan hasil penelitian ini menunjukan nilai PER yang lebih rendah dari penelitian 
yang menggunakan vitamin C oleh Gunawan et al. (2014) pada ikan patin sebesar 
2,46±0,06%. Pakan dengan dosis vitamin C yang sesuai dapat meningkatkan efisiensi 
pemanfaatan pakan ikan patin (P. hypophthalmus) karena pakan dapat dimanfaatkan dan 
dicerna tubuh dengan baik.  Menurut Taboada et al., (1998) dalam Aslamsyah dan Fujaya 
(2010) bahwa pakan dengan rasio protein per energi optimum menggambarkan titik 
keseimbangan antara jumlah energi yang dibutuhkan untuk metabolisme basal dan 
pertumbuhan.  Pakan dengan penambahan vitamin C yang diimbangi dengan rasio protein 
per energi yang optimum dapat digunakan dengan baik untuk keperluan metabolisme 
tubuh, sehingga protein yang masuk kedalam tubuh dapat digunakan sebagai pertumbuhan 
tanpa menggunakan protein tubuh itu sendiri.  Hal ini sesuai penelitian Serang et al., 
(2007) bahwa tinggi rendahnya kadar protein dan rasio energi protein dapat membatasi 
pertumbuhan tubuh. Pakan dengan kandungan protein yang optimal akan menghasilkan 
pertumbuhan yang maksimal bagi ikan yang mengkonsumsinya (Amalia et al., 2013).  
Laju Pertumbuhan Relatif 
Hasil analisis ragam terhadap nilai laju pertumbuha relatif (RGR) menunjukkan 
bahwa pemberian vitamin C maupun HUFA memberikan pengaruh yang berbeda (P<0,05) 
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terhadap nilai RGR ikan patin (P. hypophthalmus) Hasil satistik menunjukkan bahwa tidak 
ada interaksi antara vitamin C maupun HUFA. Hasil pengamatan menunjukan bahwa nilai 
RGR pada ikan patin (P. hypophthalmus) yang tertinggi pada perlakuan A2B2 (Vitamin C 
100 mg/kg pakan dan HUFA 80 g/kg pakan) yaitu sebesar 7,24±0,16%/hari, sedangkan 
perlakuan terendah pada perlakuan A1B1 (Vitamin C 0 mg/kg pakan dan HUFA 0 g/kg 
pakan) yaitu sebesar 4,29±0,20%/hari.  Tingginya nilai RGR pada perlakuan A2B2 dengan 
bobot awal rata-rata 3,40 g dan bobot akhir 16,76 g selama 40 hari diduga karena tingkat 
konsumsi pakan yang tinggi sehingga pakan yang masuk kedalam tubuh ikan dapat 
dimetabolisme dengan baik sehingga menghasilkan pertumbuhan yang baik, hal ini 
dibuktikan pada tingkat konsumsi pakan tertinggi pada perlakuan A2B2 (Vitamin C 100 
mg/kg pakan dan HUFA 80 g/kg pakan) sebesar 7,24±0,16%/hari.  Menurut Handayani et 
al. (2014) semakin besar tingkat pemberian pakan yang diberikan semakin banyak pakan 
yang dikonsumsi sehingga mengakibatkan pertumbuhan ikan lebih cepat. 
Hasil nilai RGR lebih tinggi dibandingkan dengan RGR pada penelitian Gunawan et 
al. (2014) pada ikan nila merah (Oreochromis niloticus) sebesar 2,07±0,22%/hari pakan 
yang telah diberi tambahan vitamin C 1,0%. Hal ini diduga karena vitamin C dapat 
digunakan oleh tubuh untuk keperluan metabolisme, sehingga pakan yang dikonsumsi 
dapat digunakan untuk pertumbuhan. Vitamin C dapat meningkatkan pertumbuhan ikan 
dan ketahanan tubuh ikan patin terhadap stres (Kursistiyanto et al., 2013).  Sesuai dengan 
pendapat Jusadi et al., (2006) menyatakan bahwa vitamin C dibutuhkan oleh ikan untuk 
proses metabolisme dalam tubuh untuk pertumbuhan. 
Pertumbuhan terkait dengan energi yang masuk kedalam tubuh ikan. Selain itu juga 
lemak yang masuk ke dalam tubuh dapat menyediakan energi pemeliharaan metabolisme, 
sehingga sebagian besar protein dari pakan dapat dimanfaatkan untuk mendukung 
pertumbuhan.  Menurut Komariyah dan Setiawan (2009), bahwa dosis minyak ikan 8% 
memberikan jumlah kebutuhan lemak yang sesuai dengan kebutuhan benih ikan patin 
untuk pertumbuhannya, sehingga dengan jumlah tersebut maka jumlah protein yang ada 
dalam pakan akan digunakan untuk pertumbuhan, sedangkan kandungan lemak dalam 
pakan buatan tersebut digunakan sebagai sumber tenaga sehingga terjadi pertumbuhan 
yang optimal. 
Kelulushidupan  
Hasil analisis ragam terhadap nilai kelulushidupan (SR) pada ikan patin (P. 
hypophthalmus) menunjukan bahwa penambahan vitamin C maupun HUFA dalam pakan 
buatan memberikan pengaruh yang sama (P>0,05) terhadap nilai SR benih ikan patin.  
 
 
686 Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI  Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan – Pusat Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir, Undip 
Hasil statistik menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi antara vitamin C maupun HUFA.  
Hasil pengamatan menunjukan nilai SR ikan patin yang diberi tambahan vitamin C dan 
HUFA didapatkan nilai tertinggi yaitu A2B2 (vitamin C 100 mg/kg pakan dan HUFA 80 
g/kg pakan) sebesar 92,22%, sedangkan pada perlakuan A1B2 (vitamin C 0 mg/kg pakan 
dan HUFA 80 g/kg pakan) dan A2B1 (vitamin C 100 mg/kg pakan dan HUFA 0 g/kg 
pakan) didapatkan nilai yang sama yaitu 88,89%, dan perlakuan A1B1 (vitamin C 0 mg/kg 
pakan dan HUFA 0 g/kg pakan) didapatkan nilai 87,78%.  Diduga dosis vitamin C dalam 
pakan buatan dapat meningkatkan kekebalan tubuh, sehingga tingkat kelulushidupan 
meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Jusadi et al. (2006) bahwa vitamin C berperan 
penting dalam menormalkan fungsi kekebalan tubuh dan mengurangi stres. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penambahan vitamin C memberikan nilai SR 
tinggi dibandingkan tanpa pemberian vitamin C, hal ini dikarenakan penambahan vitamin 
C pada perlakuan A2B1 (vitamin C 100 mg/kg pakan dan HUFA 0 g/kg pakan) dan A2B2 
(vitamin C 100 mg/kg pakan dan HUFA 80 g/kg pakan) dapat meningkatkan kekebalan 
tubuh sehingga memberikan perbedaan kelulushidupan ikan patin (P. hypophthalmus), hal 
ini sesuai dengan Sandes (1991) dalam Siregar dan Adelina (2009) bahwa vitamin C 
berperan penting dalam membantu reaksi tubuh terhadap stress fisiologi, pencegahan 
penyakit, dan penting untuk pertumbuhan. Vitamin C juga diperlukan untuk meningkatkan 
metabolisme dan daya tahan tubuh terhadap perubahan lingkungan dan penyakit. 
 Nilai SR ikan patin pada perlakuan A1B2 (vitamin C 0 mg/kg pakan dan HUFA 80 
g/kg pakan) didaptkan nilai SR yaitu 88,89±1,92%, sedangkan pada perlakuan A1B1 
(vitamin C 0 mg/kg pakan dan HUFA 0 g/kg pakan) sebesar 87,78±1,92% hal ini diduga 
karena pakan mendapatkan penambahan minyak ikan mendapatkan nilai SR tinggi 
dibandingkan pakan tanpa penambahan minyak ikan.  Asam lemak omega-3 yang 
diberikan dalam pakan mempunyai suatu peranan penting yaitu sebagai sumber cadangan 
energi utama yang mempengaruhi kelulushidupan (Firmantin et al.,  2015). 
 Ketersediaan pakan dalam penelitian ini diduga cukup untuk memenuhi kebutuhan 
ikan dalam mempertahankan diri.  Tingginya kelangsungan hidup menunjukan kualitas dan 
kuantitas pakan yang diberikan sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok dan dapat 
meningkatkan pertumbuhan (Suprayudi et al., 2012). 
Kualitas Air 
Hasil pengukuran suhu selama penelitian yaitu 27-29oC. Suhu selama pemeliharaan 
masih dalam kisaran optimal untuk pemeliharaan ikan patin.  Hal ini sesuai dengan SNI 
(2014), bahwa persyaratan kualitas air untuk suhu pemeliharaan benih ikan patin dengan 
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kisaran 24-30 oC. menurut Effendi (2003), semakin tinggi suhu air maka akan 
menyebabkan penurunan oksigen di dalam air, sehingga dapat mengakibatkan peningkatan 
kecepatan metabolisme dan respirasi organisme air. 
Oksigen terlarut yang didapatkan dari hasil pemeliharaan benih ikan patin yaitu 
berkisar 4-5 mg/L, dimana nilai oksigen terlarut tersebut masih dalam batas kelayakan 
untuk budidaya ikan patin, sesuai dengan pendapat Zonneveld et al. (1991), bahwa dalam 
budidaya ikan ketersediaan oksigen terlarut dala suatu perairan tidak boleh kurang dari 3 
mg/L. 
Nilai pH yang didapatkan selama pemeliharaan yaitu berkisar 7 hasil dari variabel 
tersebut masih dalam batas kelayakan.  Menurut SNI (2014), bahwa persyaratan kualitas 
air untuk pH pemeliharaan benih ikan patin ialah 6 - 8,5.  
Hasil pengukuran amonia yang didapatkan sebesar 0,005 - 0,082 mg/L, yang 
dikategorikan masih dalam kisaran normal. Menurut Kordi dan Tancung (2007), bahwa 
kadar amonia yang terdapat dalam perairan umumnya merupakan hasil metabolisme ikan 
berupa kotoran padat (feces) dan terlarut (amonia), yang dikeluarkan lewat anus, ginjal dan 




1.  Pemberian vitamin C maupun highly unsaturated fatty acids  (HUFA) dalam pakan 
buatan memberikan pengaruh yang berbeda (P<0,05) terhadap nilai tingkat konsumsi 
pakan (TKP), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi ratio (PER), laju 
pertumbuhan relatif (RGR), namun memberikan pengaruh yang sama (P>0,05) 
terhadap nilai kelulushidupan (SR) ikan patin (P. hypopthalmus) 
2. Terdapat interaksi antara vitamin C maupun HUFA terhadap nilai tingkat konsumsi 
pakan (TKP), namun pada nilai efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi 
ratio (PER) , laju pertumbuhan relatif (RGR), kelulushidupan (SR)  tidak terdapat 
interaksi 
3. Pemberian vitamin C dan HUFA dalam pakan buatan pada perlakuan A2B2 
memberikan hasil tertinggi. 
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